BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari analisis yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa simpulan
sebagai berikut.

1. Hasil uji hipotesis sebelum krisis ekonomi menunjukkan koefisien regresi
al> 0, yaitu sebesar 0,431; sedangkan koefisien regresi a2 > 0, yaitu
sebesar 0,485. Penjumlahan koefisien al + a2, yang mengukur persentase
kenaikan biaya pemasaran, administrasi dan umum akibat penurunan
penjualan bersih sebesar 1 persen, menghasilkan nilai 0,916. Hasil uji
sesudah krisis ekonomi menunjukkan koefisien regresi al> 0, yaitu
sebesar 0,975; sedangkan koefisien regresi a2 < 0, yaitu sebesar -2,037.
Penjumlahan koefisien al + a2, yang mengukur persentase kenaikan biaya
pemasaran, administrasi dan umum akibat penurunan penjualan bersih
sebesar 1 persen, menghasilkan nilai -1.062. Temuan ini menunjukkan
bahwa variasi kenaikan/penurunan biaya pemasaran, administrasi dan
umum pada saat penjualan bersih naik tidak lebih tinggi dibanding variasi
kenaikan/penurunan biaya pemasaran, administrasi dan umum pada saat
penjualan bersih turun. Hipotesis 1 ditolak.

2. Hasil uji hipotesis sebelum krisis ekonomi diperoleh nilai koefisien regresi
a3 sebesar 0,000 dan nilai signifikansi 0,912 (P> 0,05). Sedangkan pada

saat sesudah krisis ekonomi diketahui bahwa koefisien regresi a3 sebesar
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0,000 dan nilai signifikansi 0,003 (P < 0,05). Temuan ini menunjukkan
bahwa stickiness pada biaya pemasaran, administrasi dan umum tidak akan
meningkat selama periode dimana secara makro ekonomi tumbuh..
Hipotesis 2 ditolak.

3. Dari temuan penelitian (uji hipotesis 3a), diketahui bahwa hasil penelitian
untuk masa sebelum krisis ekonomi diperoleh nilai koefisien regresi a4
sebesar 0,127 dan nilai signifikansi 0,996 (P > 0,05). Sedangkan setelah
krisis ekonomi, diperoleh nilai koefisien regresi a4 sebesar 34,585 dan
nilai signifikansi 0,140 (P > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
tingkat stickiness pada biaya pemasaran, administrasi dan umum tidak
meningkat sesuai dengan asset intensity (rasio total asset terhadap
penjualan bersih) perusahaan. Hipotesis 3a ditolak.

4. Pada saat sebelum krisis ekonomi, diperoleh nilai koefisien regresi a5
sebesar 0,941 dan nilai signifikansi 0,939 (P > 0,05). Sedangkan setelah
krisis ekonomi, diperoleh nilai koefisien regresi a5 sebesar -6,294 dan nilai
signifikansi 0,286 (P > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat
stickiness pada biaya pemasaran, administrasi dan umum tidak naik
bersamaan dengan employee intensity (rasio jumlah pekerja terhadap

penjualan bersih) perusahaan. Hipotesis 3b ditolak.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:
1. Pengambilan sampel dilakukan pada periode sebelum dan sesudah krisis

ekonomi dengan periode setelah krisis yang jaraknya terlalu jauh dengan
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periode krisis, yaitu tahun 2006 — 2008, sehingga banyak perusahaan baru
vang listed di BEL yang pada periode sebelum krisis tidak ada. Begitu
juga, untuk perusahaan-perusahaan yang pada sebelum dan masa krisis
listed di BEI, pada periode tahun 2006 — 2008 sudah delisted, sehingga
jumlah sampel yang dapat diamati pada penelitian ini sangat terbatas, yaitu
hanya sebanyak 12 perusahaan manufaktur. Dengan = demikian,
dimungkinkan hasil penelitian ini tidak cukup signifikan untuk mewakili
perilaku biaya perusahaan-perusahaan manufaktur yang listing di BEL
Penelitian ini tidak mengelompokkan perusahaan-perusahaan yang listing
di BEI ke dalam jenis-jenis industrinya.

Dalam penentuan kriteria pengambilan sampel tidak memasukkan salah
satu ketentuan purposive sampling, yaitu biaya pemasaran, administrasi
dan umum tidak melebihi pendapatan penjualan bersih.

Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data pada saat sebelum

dan sesudah krisis ekonomi.

C. Saran

Pada penelitian ini dapat disampaikan beberapa saran untuk penelitian-

penelitian sejenis berikutnya. Adapun saran-saran tersebut yaitu:

1

Periode penelitian untuk setelah krisis seharusnya jaraknya tidak terlalu
jauh dengan tahun krisis ekonomi, misalnya antara tahun 2000 — 2002,
sehingga masih terdapat banyak perusahaan manufaktur lama yang listed
di BE], dalam arti, perusahaan-perusahaan yang pada masa sebelum krisis

juga masih bertahan di BEIL
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2. Penelitian berikut dapat dilakukan dengan mengelompokkan perusahaan-
perusahaan sampel sesuai dengan jenis industrinya.

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperhatikan ketentuan
purposive sampling tersebut di atas.

4. Disarankan juga penelitian selanjutnya juga melakukan pengujian data
untuk tahun pada saat krisis. Diharapkan, dengan diketahui hasilnya akan
dapat dilakukan pembandingan tentang stickiness cost biaya pemasaran,
administrasi dan umum pada penjualan bersih perusahaan-perusahaan
manufaktur yang listed di BEI pada masa sebelum dan sesudah krisis

ekonomi maupun pada saat krisis ekonomi.
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